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UJI AKTIVITAS IMUNOMODULATOR EKSTRAK ETANOL  
DAUN TAPAK LIMAN (Elephantopus scaber L.) DENGAN  METODA 
CARBON CLEARANCE TERHADAP MENCIT PUTIH JANTAN 
 
 
 
ABSTRAK  
 
 Daun tapak liman (Elephantopus scaber L.)  merupakan tumbuhan obat di 
Indonesia yang secara empiris digunakan untuk mengobati demam, asam urat, 
kencing batu, disentri, hepatitis dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas imunomodulator ekstrak etanol daun tapak liman dengan 
metode carbon clearance. Pengujian dilakukan pada 20 ekor mencit putih jantan 
yang dibagi menjadi empat kelompok, yaitu kelompok kontrol, kelompok dosis 10 
mg/kg, kelompok dosis 30 mg/kg  dan kelompok dosis 100 mg/kg. Ekstrak etanol 
daun tapak liman diberikan selama enam hari secara oral dan pada hari ke tujuh 
ditentukan indeks fagositosis, jumlah sel leukosit, persentase jenis sel leukosit, 
dan persentase bobot limpa relatif. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol 
daun tapak liman bersifat imunostimulan dengan indeks fagositosis pada semua 
kelompok besar dari satu (IF>1). Berdasarkan uji ANOVA satu arah dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
terhadap jumlah sel leukosit, jenis sel leukosit (limfosit, monosit, dan neutrophil 
batang), dan bobot limpa relatif. Berdasarkan parameter uji yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan ekstrak etanol daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) 
memiliki aktivitas imunostimulan terhadap mencit putih jantan.  
 
Kata Kunci : Elephantopus scaber L., Imunomodulator, Carbon Clearance. 
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 IMMUNOMODULATOR ACTIVITY EXAMINATION OF ETHANOL 
EXTRACT OF TAPAK LIMAN LEAVES (Elephantopus scaber L.) BY 
CARBON CLEARANCE METHOD IN WHITE MALE MICE 
 
ABSTRACT 
 
Tapak Liman leaves (Elephantopus scaber L.) is known as herbal 
medicine in Indonesia, which empirically used to treat  fever, uric acid, urinary 
stone, dysentery, hepatits, and antibacterial. The aim of  this research is to 
determine the immunomodulator activity of ethanol extract Tapak Liman leaves 
by carbon clearance method. Twenty white male mice devide into four groups. 
One group  as a control group. Three other group induce with Tapak Liman leaves 
ethanol extract in various dosage; 10 mg/kg, 30 mg/kg, 100 mg/kg. The dose 
administered orally to the mice for six consecutive days. On the seventh-day, 
phagocytosis index, the amount of leucocytes cell, leucocytes cell percentage, and 
spleen relative weight are determined. Research result shows that the ethanol 
extract of Tapak Liman leaves has immunostimulant properties with phagocytosis 
index bigger than one on every group (IF>1). According to one-way ANOVA and 
continued with Duncan test there is a significant difference between 
immunomodulator activity of Tapak Liman leaves ethanol extract and the amount 
of leucocytes cell, leucocytes cell percentage, along with spleen relative weight of 
the mice. Based on this result, we can conclude that Tapak Liman leaves ethanol 
extract has immunostimulant activity in white male mice. 
 
Keywords : Elephantopus scaber L., Immunomodulator, Carbon Clearance 
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